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ABSTRACT

Introduction & Aim: Many people or students, especially elementary school students, already know to wash their
hands with just water.but they don’t know how to use soap. More than 10 millon childres in Indonesia aged less
than 5 years are estimated to die each year, around 20% die due to diarrhea infections. Target and outcome: One
hundres percent of participants are able to understand the importance of preventing diseases caused by germs
and bacteria that stick to their hands, participants are able to wash thei hands with good and correct soap
independently and Community Service journal Method of Activity: used is giving material to be delivered using
visual media, lectures using power point and discussion or question, and demonstratios. Results: There is an
increase in knowledge before and after being given helath education and demonstrations of washing hands with
soap (CTPS). Discussion: Hand washing using soap is very important as a way to prevent diarrhea. The behavior
of washing hands with soap has generally been taught and introduced to childres from an early age, not only in
the home, community but also in the school.

Keywords: elementary school students; health counselling; soap; washing hands;

ABSTRAK

Pendahuluan dan tujuan :Banyak masyarakat atau anak siswa khususnya siswa SD sudah mengetahui untuk
mencuci tangan dengan air saja tetapi kurang untuk menggunakan sabun. Anak dengan usia kurang dari 5 tahun
dari 10 juta anak diperkirakan setiap tahunnya meninggal, meninggal sekitar 20% disebabkan karena adanya
kejadian infeksi diare. Seratus persen dari peserta mampu memahami tentang pentingnya melakukan
pencegahan terhadap suatu penyakit, dimana penyakit tersebut akibat dari bakteri dan kuman yang menempel
di tangan, Peserta mampu melakukan cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar secara mandiri dan Jurnal
Pengabdian kepada masyarakat. Metode Pelaksanaan yang digunakan yaitu dengan media visual, media
ceramah dan media diskusi serta dengan menggunakan media demonstrasi. Hasil Kegiatan: Terdapat
peningkatan pengetahun sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan Kesehatan dan demonstrasi cuci tangan
pakai sabun (CTPS). Diskusi : Mencuci tangan yang dilakukan dengan memakai sabun sangat penting sebagai
salah satu cara dalam mencegah terjadinya penyakit diare, kegiatan perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS)
umumnya telah diajarkan dan diperkenalkan kepada anak-anak sejak dini, tidak hanya di lingkungan rumah,
lingkungan masyarakat tetapi juga diterapkan lingkungan sekolah.

Kata Kunci : cuci tangan, penyuluhan kesehatan, sabun mandi, sekolah dasar
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1. PENDAHULUAN

Kebersihan sangatlah penting contohnya kebersihan tangan. Kebersihan tangan perlu
diperhatikan karena hal ini penting dalam kehidupan sehari-hari. Tangan kita bersih atau tidak
kadang tidak kita sadari. Kita tidak mengetahui apakah tangan kita bersih atau tidak. Sehingga
perlunya membasuh atau mencuci tangan dengan bersih. Salahsatu contoh yang dapat kita
lihat yaitu anak-anak yang kita lihat suka bermain ataupun suka makan jajan didapati makan
dengan tangan tanpa cuci tangan terlebih dahulu. Banyak masyarakat atau anak siswa
khususnya siswa SD sudah mengetahui cara untuk mencuci tangan tetapi yang dilakukan
hanya cuci tangan pakai air saja tetapi kurang untuk menggunakan sabun. Kegiatan
mencuci tangan dengan menggunakan sabun merupakan salahsatu tindakan yang
bertujuan sebagai antiseptik yangmana antiseptic sangat efektif untuk menghilangkan
adanya bakteri, virus maupun kuman. Kegiatan mencuci tangan merupakan kegiatan yang
cukup penting dilakukan oleh setiap orang salahsatunya orang yang berada di suatu
lingkungan sekolah. Mencuci tangan adalah sebuah tindakan yang selalu dilakukan oleh
seseorang dengan cara tangan dibersihkan dengan air dan sabun, dengan tujuan untuk
mematikan kuman dan menjadikan tangan kita bersih dan sehat. Upaya pencegahan
penyakit salahsatunya dilakukan dengan kegiatan mencuci tangan. Kegiatan mencuci
tangan dilakukan karena adanya bakteri, kuman dan virus yang menempel di tangan supaya
mati (Aisyah et al., 2022)

Pada anak sekolah salahsatu permasalahan yang disebabkan oleh perilaku yaitu masalah
kesehatan perorangan dan lingkungan. Masalah tersebut disebabkan oleh karena
kurangnya kesadaran dari seseorang akan kebersihan tangan yaitu masalah diare. Kejadian
diare terjadi setiap tahunnya sebanyak 6 juta anak meninggal karena diare di dunia,
Indonesia merupakan negara dengan kematian diare tersebut. Anak usia kurang dari 5
tahun diperkirakan meninggal setiap tahunnya dari 10 juta anak, sekitar 20% meninggal
disebabkan karena infeksi diare (Wicaksana & Rachman, 2018)

Negara Indonesia merupakan negara dengan prevalensi diare yang tinggi. Prevalensi diare
menurut data Kemenkes Rl sebanyak 37,88% pada tahun 2018 atau sekitar 1.516.438
kasus pada balita. Prevalensi tersebut pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 40%
atau sekitar 1.591.944 kasus pada balita (Nugraha et al., 2022). Pada tahun 2021 jumlah
penderita diare sebanyak 83.665 atau 23,4 persen balita yang dilayani di sarana Kesehatan
dari perkiraan diare balita (Dinkes, 2021).

Cuci tangan menggunakan air dan sabun merupakan upaya untuk pencegahan dan
penularan dari sebuah penyakit, salahsatunya penyakit diare. Kuman pada tangan dapat
dibunuh dengan cara cuci menggunakan sabun. Kuman mati akibat cuci tangan
menggunakan sabun sebanyak 73%. Hand sanitizer tidal lebih efektif dari pada cuci tangan
menggunakan sabun 60% (Ervira et al., 2021). World Health Organization (WHO)
mendukung pentingnya membudayakan cuci tangan menggunakan sabun yang dilakukan
dengan baik dan dengan benar. Hal ini dapat terlihat diperingati setiap tanggal 15 Oktober
sebagai hari cuci tangan sedunia menggunakan sabun. Setiap tahun rata-rata 100 ribu anak
akibat diare meninggal dunia. Cuci tangan menurut WHO menggunakan sabun dapat
mengurangi kejaidan diare hingga 47%. Kurangnya perilaku hidup bersih dan perilaku hidup
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sehat dapat menyebabkan kejadian diare di lingkungan masyarakat (Hasanah & Mahardika,
2020)

Kegiatan cuci tangan menggunakan sabun dibiasakan supaya anak terbiasa dengan hidup
sehar sejak dini. Anak dengan usia sekolah mereka kurang memperhatikan kebersihan
tubuhnya secara betul dan belum paham akan Kesehatan. Kegiatan cuci tangan
menggunakan sabun (CPTS) dengan cara yang tidak benar dan masih salah masih banyak
ditemukan pada anak-anak khususnya anak-anak yang masih Sekolah Dasar. Cuci tangan
menggunakan sabun merupakan salahsatu upaya yang benar dan tepat dalam
meningkatkan pentingnya kesadaran akan Kesehatan sejak dini, disebabkan karena masa
masa tersebut merupakan usia yang aktif dan rentan tehadap suatu penyakit. Adapun
sebuah perilaku dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti sikap dan pengetahuan,
maupun tindakan. Sebuah infeksi dapat dicegah dan dapat dikontrol dengan perilaku cuci
tangan yang benard. Hasil pengabdian masyarakat diperoleh bahwa anak dengan
pengetahuan baik sebesar 68% dan anak dengan pengetahuan kurang baik akan cuci
tangan sebanyak 32 % (Suharti, 2020).

Penelitian (Hanapi et al., 2021) menyatakan bahwa perilaku seseorang Ketika mencuci
tangan ini memberikan manfaat supaya dapat membunuh mikroorganisme di tangan kita,
dan telah terbukti bahwa penyakit infeksi seperti covid-19, Infeksi Saluran Pernafasan Atas
(ISPA), flu burung dan diare dapat di cegah sedini mungkin. Kegiatan cuci tangan
menggunakan sabun sangatlah penting dilakukan karena merupakan salahsatu anggota
tubuh yaitu tangan yang paling sering berhubungan langsung dengan mulut, olehkarena itu
mulut harus kita jagaterutama pada saat saat yang penting seperti pada saat sebelum dan
sesudah makan, sebelum dan setelah melakukan aktivitas, setelah buang air kecil (BAK)
dan setelah buang air besar (BAB) dan pada saat sebelum dan sesudah kita mengolah
sebuah makanan (Asda et al., 2020). Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SD
Negeri Mojorejo 02 dan hasil observasi langsung didapatkan banyak siswa siswi SD Negeri
Mojorejo 02 Kabupaten Sragen mau makan dan setelah makan jajanan tidak cuci tangan.
Tempat cuci tangan di SD Negeri Mojorejo 02 Sragen Kabupaten Sragen ada 4 yaitu di
depan kelas 6, di depan kantor dan di kamar mandi ada 2. Banyak siswa siswi hanya cuci
tangan dengan air saja tanpa dengan sabun. Meskipun banyak tempat cuci tangan tetapi
tidak digunakan dengan maksimal oleh siswa siswi SD Negeri Mojorejo 02 Kabupaten
Sragen. Tempat untuk melakukan pengabdian di SD Negeri Mojorejo 2 karena di SD ini
belum pernah diajarkan cara cuci tangan yang baik dan benar dengan sabun hanya saja cuci
tangan pakai aitr jika dengan sabun belum melakukan secara benar tidak 6 langkah cara
cuci tangan pakai sabun yang baik.

Pada kesempatan kali ini penulis memberikan kegiatan cuci tangan menggunakan sabun
pada anak-anak kelas 4 dan 5 di sekolahan dengan tujuan agar mengetahui bagaimana cuci
tangan pakai sabun yang baik dan benar dan bisa mempraktekkan sendiri di rumah maupun
dimana berada. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan di sekolah yaitu ada pelajaran setiap
harinya, upacara setiap hari Senin dan hari-hari tertentu, olahraga, kegiatan extrakurikuler,
kegiatan cuci tangan setiap hari pada saat mau masuk kelas, cuci tangan pakai sabun
kadang dilakukan kadang tidak apalagi jika siswa-siswa sudah datang mepet jam masuk
sekolah. Kadang lupa untuk cuci tangan apalagi cuci tangan pakai sabun. Selain itu juga
akaibat yang ditimbulkan jika tidak mencuci tangan maka bisa menyebabkan beberapa
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penyakit. Sehingga hal ini yang membuat penulis ingin melakukan pengabdian kepada
masyarakat tentang cuci tangan menggunakan sabun dan mendampingi siswa-siswa dalam
melakukan cuci tangan menggunakan sabun yang dilakukan secara baik dan benar.

2. METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan agar tercapai tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah :

1. Kegiatan pengabdian dilaksanakan 3 kali pertemuan yaitu yang pertama pada hari
Senin tanggal 17 April 2023 jam 09.00 WIB sampai selesai bertempat di SD Negeri 2
Mojorejo Sragen yang dihadiri siswa-siswi SD kelas 4 dan 5 sebanyak 49 siswa.
Pertemuan kedua yaitu pada hari Sabtu tanggal 20 Mei tahun 2023 jam 09.00 WIB
sampai selesai dihadiri 49 siswa dan pada pertemuan ke 3 dilaksanakan pada hari
Senin tanggal 29 Mei tahun 2023 jam 08.30 WIB sampai selesai dihadiri 49 siswa.
Kegiatan ini dilakukan 3 kali karena untuk mengevaluasi langsung kepada siswa
apakah sudah benar cara cuci tangan pakai sabun dengan baik dan benar.

2. Pemberian materi yang akan disampaikan dengan menggunakan media visual
sehingga memudahkan peserta untuk memahami dan mengikuti pesan yang
disampaikan.

3. Metode ceramah yaitu metode dengan menggunakan media yaitu power point
sebagai suatu metode dengan komunikasi searah dan diskusi atau tanya jawab
sebagai suatu metode dengan komunikasi dua arah.

4. Demonstrasi yaitu dengan memperagakan langsung cuci tangan pakai sabun dan
diikuti oleh siswa siswi SD Negeri Mojorejo 2 Kabupaten Sragen.

5. Memberikan soal pre test dan post test tentang wawasan seputar cuci tangan pakai
sabun (CPTS).

6. Pemberian doorprize kepada siswa siswi SD negeri Mojorejo 2 Kabupaten Sragen
yang dapat menjawab pertanyaan dengan benar.

7. Khalayak sasaran dalam pengabdian masyarakat ini adalah siswa siswi SD negeri
Mojorejo 2 Kabupaten Sragen karena di SD ini belum pernah diajarkan cara cuci
tangan yang baik dan benar dengan sabun hanya saja cuci tangan pakai aitr jika
dengan sabun belum melakukan secara benar tidak 6 langkah cara cuci tangan pakai
sabun yang baik. Manfaat dari kegiatan ini adalah dapat meningkatkan pengetahuan
siswa siswi SD Negeri Mojorejo 2 Kabupaten Sragen sebelum diberikan penyuluhan
tentang cuci tangan yang baik dan benar siswa belum mengetahuinya dan setelah
diberikan penyuluhan tentang cuci tangan yang baik dan benar siswa sudah
mengetahui cara yang baik dan benar cara cuci tangan yang baik dan benar, serta
memberikan pelatihan kepada siswa siswi SD Negeri Mojorejo 2 Kabupaten Sragen
tetap menjaga kebersihan dan Kesehatan. Siswa sebelum diberikan pelatihan cara
cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar siswa hanya mencuci tangan dengan
sabun dengan tidak menggunakana 6 langkah cuci tangan yang benar setelah
diberikan pelatihan dan demonstrasi siswa dapat melakukaan dengan baik dan benar
cara cuci tangan pakai sabun yang baik dan benar.
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3. HASIL KEGIATAN

Pengetahuan Sebelum Diberikan Penyuluhan Kesehatan tentang
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

V

= Ya = Tidak

Diagram 1.Hasil antara sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan tentang Cuci Tangan
Pakai sabun (CTPS) di SD Negeri 2 Mojorejo Sragen

Berdasarkan diagram 1 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan siswa
sebelum diberikan penyuluhan kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun masih banyak
yang belum mengetahui sebesar 47 siswa atau 96% dan siswa yang mengetahui hanya 2
siswa atau 4%.

Pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan tentang
Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS)

0

= Ya = Tidak

Diagram 2. Hasil sesudah penyuluhan kesehatan tentang Cuci Tangan Pakai sabun (CTPS)
di SD Negeri 2 Mojorejo Sragen

Berdasarkan diagram 2 tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pengetahuan siswa
sesudah diberikan penyuluhan kesehatan tentang cuci tangan pakai sabun didapatkan hasil
semua mengetahui sebesar 49 siswa atau 100%.
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Gambar 2. Presentasi Materi tentang Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa Siswi
SD Negeri 2 Mojorejo Kabupaten Sragen

oY

g P {

ci Ta{ngan Pakai

Gafnbar 4. Demonstrasi Cu Sabun (CTPS) pada siswa Siswi SD Negeri 2

Mojorejo Kabupaten Sragen
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Gambar 5. Demonstrasi Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) pada siswa Siswi SD Negeri 2
Mojorejo Kabupaten Sragen

4. PEMBAHASAN

Media yang digunakan secara umum sudah baik, peralatan yang digunakan untuk cuci
tangan pakai sabun (CTPS) meliputi air dari kran, kran, sabun cuci tangan cair dan pengering
tangan/ tissue. Kegiatan ini sangat antusias diikuti oleh siswa siswi kelas 4 dan 5.
Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa mengatakan bahwa jarang sekali cuci
tangan pakai sabun, bahkan cuci tangan nya hanya menggunakan air saja kadang ada siswa
cowok yang makan langsung tanpa cuci tangan. Hal ini akan menimbulkan banyak
permasalahannya diantaranya yaitu kuman yang ditangan bisa masuk ke mulut bebarengan
dengan makanan yang dimakan. Cuci tangan pakai sabun (CTPS) sangat banyak manfaat
yang diambil, diantaranya membunuh kuman yang ada di tangan. Siswa siswi kelas 4 dan 5
mengikuti sebanyak 49 orang, hanya 1 orang yang tidak ikut karena pindah sekolah ke luar
Jawa. Pada awalnya total jumlah 50 siswa. Namun demikian, tidak mengganggu jalannya
pengabdian. Kegiatan demonstrasi juga terlaksana dengan baik diiikuti oleh semua peserta
pengabdian, dilaksanakan secara bergantian karena keterbatasan kran yang ada di SD
tersebut. Tempat cuci tangan/ wastafel disetiap depan kelas sudah ada. Pelaksanaan
demonstrasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) tetap terlaksana dengan baik. Ketercapaian
target materi pada kegiatan pengabdian ini sudah disampaikan secara keseluruhan dan
sesuai waktu yang sudah direncanakan Mahasiswa membantu pelaksanaan sebagai
fasilitator saat demonstrasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) dilaksanakan. Demonstrasi cuci
tangan pakai sabun (CTPS) terlaksana dengan baik dan lancar. Metode demonstrasi ini
dijelakan secara verbal serta memperagakan dan memperlihatkan dengan kenyataan,
selain itu juga dengan metode demonstrasi dapat meningkatkan pengetahuan pada
seseorang dengan lebih baik (Magfiroh et al., 2019). Metode demonstrasi merupakan
salahsatu metode pengajaran yang dapat membuat siswa menjadi lebih paham dan
mengerti tentang materi yang disampaikan karena menggunakan media peraga yang dapat
dipraktekkan secara nyata (Cahyaningrum, 2022). Metode demonstrasi merupakan
metode yang bertujuan untuk ditiru secara benar oleh siswa atau peserta didik karena
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merubah tingkah laku dari sebuah kejadian, sehingga hal ini sebuah bentuk optimalisasi
dari penyuluhan (Nisa et al., 2021).

Siswa siswi sebelum diberikan penyuluhan kesehatan dilakukan pretest dahulu baru
dilaksanakan penyuluhan kesehatan dan demonstrasi cuci tangan pakai sabun (CTPS).
Setelah dilaksanakan dilakukan posttest untuk mengetahui seberapa tingkat pengetahuan
dari siswa siswi SD kelas 4 dan 5. Hasil yang didapatkan bahwa antara pretest dan posttest
terdapat perbedaan, sebelum diberikan penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun
(CTPS) dan demonstrasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) rata-rata pengetahuan siswa siswi
kurang paham, sedangkan setelah diberikan penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun
(CTPS) dan demonstrasi cuci tangan pakai sabun (CTPS) pada siswa siswi nilai rata-rata
pengetahuannya menjadi tambah paham, lebih dari separoh menjawab benar setelah
diberikan penyuluhan kesehatan. Jadi penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan
pengetahuan seseorang terhadap materi yang belum diketahui sebelumnya.

Penelitian (Hasanah & Mahardika, 2020) mengatakan bahwa ada beberapa metode dalam
memberikan materi penyuluhan, salahsatunya yaitu dengan metode ceramah. Metode
ceramah mempunyai manfaat yaitu peserta penyuluhan mampu memahami dan metode
ceramah mudah disampaikan kepada peserta. Selain itu, adanya komunikasi dua arah
dapat menyebabkan peserta penyuluhan lebih memahami hal yang disampaikan oleh
peneliti. Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan seseorang dengan menerima
informasi dari seseorang dengan sumber informasi yang didapatkan dari beberapa sumber
yang salah satunya adalah dari penyuluhan kesehatan.

Pemilihan media presentasi dalam pemberian materi penyuluhan dapat disajikan dengan
beberapa cara seperti berupa teks, gambar dan animasi yang bisa dikombinasikan,sehingga
peserta penyuluhan akan mudah menerima dengan penggunakan media presentasi
tersebut. Hal ini mampu menarik perhatian dari peserta penyuluhan yang dapat
meningkatkan pengetahuan dari peserta penyuluhan tersebut (Hasanah & Mahardika,
2020).

Pengetahuan seseorang mengandung dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negatif,
kedua aspek tersebut akan menentukan seseorang dalam bersikap di kehidupannya. Aspek
positif yang semakin diketahui lebih banyak maka semakin positif juga seseorang dalam
bersikap. Salah satu faktor yang memengaruhi pengetahuan seseorang yakni Pendidikan.
Hal ini diharapkan semakin tinggi tingkat pendidikan maka samakin luas pula pengetahuan
yang diperoleh seseorang tersebut. Pengetahuan tidak hanya diperoleh dari pendidikan
formal tetapi juga bisa diperoleh dari non formal yang didapatnya dari pengalaman-
pengalaman yang dia miliki dari lingkungan sosial dan pergaulan dengan teman sebayanya
(lyong et al., 2020). Siswa siswi dengan diberikan pendidikan kesehatan akan lebih
mengetahui tentang cuci tangan pakai sabun (CTPS) dan demonstrasi cuci tangan pakai
sabun (CTPS). Siswa siswi bisa mempraktekkan sendiri tentang cuci tangan pakai sabun
(CTPS) dengan gerakan-gerakan yang tidak begitu sulit untuk dipraktekkan sendiri di
rumah, dengan menggunakan air dan sabun.

Hasil penelitian dari (Asda et al., 2020) mengatakan bahwa cuci tangan pakai sabun (CTPS)
mampu menurunkan infeksi. Cuci tangan manfaatnya bisa di dapatkan secara maksimal
apabila cuci tangan dilakukan dengan menggunakan air bersih mengalir dan sabun.
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Kegiatan mencuci tangan dengan air yang kurang bersih dan tidak optimal untuk
menghilangkan kuman ditangan, apabila saat seseorang makan, kuman dari tangan akan
masuk ke dalam tubuh, yang bisa menimbulkan berbagai gejala penyakit. Penyakit yang
ditimbulkan bisa infeksi,influenza/ISPA, penyalit kulit maupun diare. Persepsi dan perilaku
seseorang terhadap kebiasaan mencuci tangan menemukan bahwa sabun telah sampai ke
hampir setiap rumah di Indonesia, namun sekitar 3% yang menggunakan sabun untuk cuci
tangan, selainnya tidak menggunakan sabun. Desa di Indonesia angkanya bisa lebih rendah
lagi, mencuci tangan pakai sabun dapat menurunkan resiko diare hingga 50%.

Mencuci tangan yang dilakukan dengan memakai sabun sangat penting sebagai salah satu
cara dalam mencegah terjadinya diare, kebiasaan mencuci tangan bisa diterapkan setelah
buang air besar (BAB), sebelum makan serta sebelum menyiapkan makanan, dan setelah
menceboki bayi dan balita. Pengetahun massyarakat akan meningkat jika menerapkan
pengetahuan hidup sehat dimanapun mereka berada jika mereka sadar, termotivasi dan di
dukung dengan adanya informasi serta sarana dan prasarana kesehatan yang memadai
(Suharti, 2020).

Penyuluhan kesehatan yang dilakukan di sekolah-sekolah dapat diartikan sebagai kegiatan
pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan cara menyebarluaskan pesan dan
menanamkan keyakinan kepada peserta didik. Dengan demikian anak tidak hanya sadar,
tahu dan mengerti, tetapi juga anak mau dan dapat melakukan anjuran yang diberikan
yang berhubungan dengan Kesehatan. Tujuan penyuluhan kesehatan di sekolah-sekolah
salahsatunya untuk mengubah perilaku anak ke arah perilaku yang sehat, yang nantinya
dapat tercapai derajat kesehatan yang optimal. Materi yang disampaikan pada saat
penyuluhan kesehatan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan kesehatan dari anak usia
sekolah, contohnya yaitu dengan pemberian penyuluhan tentang cuci tangan pakai sabun
(CTPS). Sejak kecil kebiasaan cuci tangan pakai sabun harus diterapkan di kehidupan sehari-
hari. Anak- anak merupakan suatu agen perubahan untuk memberikan edukasi baik untuk
diri sendiri maupun dalam lingkungannya sekaligus mengajarkan pola hidup bersih dan
sehat (PHBS)di kehidupan sehari-hari (Natsir, 2018).

Perilaku cuci tangan pakai sabun (CTPS) umumnya telah diajarkan dan diperkenalkan
kepada anak-anak sejak dini, tidak hanya di lingkungan rumah, lingkungan masyarakat
tetapi juga diterapkan lingkungan sekolah. Beberapa sekolah bahkan sudah menjadikan
pembelajaran tentang cuci tangan pakai sabun (CTPS) sebagai kegiatan rutin di sekolah
mulai dari siswa masuk sekolah sampai siswa pulang sekolah. Hal ini diterapkan terutama
di Taman Kanak-kanak sampai Sekolah Dasar. Hal ini juga mengingat usia anak berkisar 7-
10 tahun merupakan tahap yang termasuk usia rentan untuk terinfeksi suatu penyakit. Hal
ini menunjukkan perlunya diperkenalkan dan diberi contohkan kepada anak-anak sekolah
dasar (Prasetya et al., 2022).

Hasil penelitian (lkasari & Anggana, 2020) menyatakan bahwa cuci tangan dapat
menurunkan angka kesakitan pada anak-anak sekolah, karena kuman yang ada di tangan
akan hilang atau mati. Mencuci tangan merupakan suatu praktik membersihkan tangan
dari kuman penyebab penyakit yang merupakan bagian dari perilaku mencuci tangan itu
sendiri. Perilaku mencuci tangan itu sendiri terdiri dari 3 determinan yang salah satunya

Volume 1, Nomor 2, 2023

11

ARTIKEL PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

~




Nwre. COmMmunity Development
in Health Journal

merupakan pengetahuan tentang cuci tangan. Penyuluhan Kesehatan akan meningkatkan
pengetahun dari siswa sekolah dasar.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari pengabdian didapatlkan bahwa dengan diberikan penyuluhan
kesehatan dan demonstrasi tentang pentingnya cuci tangan pakai sabun (CTPS) maka siswa
siswi dapat menerapkan langsung dengan baik dan benar cuci tangan pakai sabun (CTPS)
di kehidupan sehari-hari baik itu di sekolah maupun di lingkungan masyarakat. Saran bagi
sekolah untuk menjadikan agenda setiap masuk kelas dan setiap mau melakukan aktivitas
untuk selalu mencuci tangan pakai sabun (CTPS).
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